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RINGKASAN

I KETUT MANTRA. Seleksi Pedigree terhadap Produksi Gene-
rasi F; Kedelai Peésilangan M20 X Hitam (di bimbing oleh
MUHAMMAD YUSUF, EDI GUHARDJA, dan MOHAMAD DJAELANT) .

Telah dilakukan seleksi hasil terhadap generasi F,
dan F, kedelai persilangan M20 X Hitam. Tetua M20 adalah
kedelai mutan asal Orba yang diradiasi dengan sinar gamma
Co-60 (Reinwarin, 1977), sedangkan Hitam merupakan Xkede-
lai hitam lokal Jawa Timur. M20 mempunyai sifat-sifat ku-
lit biji kuning, tipe pertumbuhan indeterminit, berumur
dalam, polong tersebar pada cabang (Yusuf, Guhardja, dan
Supena, 1989), dan dianggap tahan terhadap penyakit karat
daun (Sudijono, 1984). Hitam mempunyai sifat-sifat kulit
biji hitam, tipe pertumbuhan semi determinit, ukuran biji
kecil, dan kematangan sedang (Boer, 1989%). Ukuran biji
M20 lebih besar daripada Hitam, namun hasil bijinya ber-
dekatan, Dberturut-turut ialah 15.22 dan 17.82 g/tanaman
(Boer, 1989).

Objek pemuliaan untuk hibrid ini adalah dihasilkan
varietas kedelal hitam yang berproduksi tinggi, tahan re-
bah, dan resisten terhadap penyakit karat daun.

Seleksi hasil pada generasi F, telah menyisihkan 10%
(29 tanaman) dari 289 tanaman anggota populasi generasi
F,. Ke-29 tanaman tersebut memiliki nilai tengah bobot

biji 35.43 g/tanaman, sedangkan populasi dasarnya




(generasi F,) mempunyai nilai tengah bobot biji 17.89
g/tanaman.

Ke-29 tanaman F, terseleksi ditanam menjadi generasti
Fsy. Benih-benih setiap tanaman terseleksi ditanam terpi-
sah dalam baris-baris keturunan di generasi F,5, setiap ba-
ris keturunan beranggotakan 90-180 tanaman. Studi hasil
kemudian dilakukan pada generasi ini.

Ternyata seleksi hasil pada generasi awal (F,) tidak
efektif. Secara umum terjadi penurunan produksi, dari
17.89 g/tanaman (nilai tengah bobot biji Fé) menijadi
10.12 g/tanaman (nilai tengah bobot biji F,). Walaupun de-
mikian, pengaruh perbedaan musim tanam kedua generasi ini
tidak bisa diabaikan.

Seperti halnya hasil-hasil penelitian sebelumnya
(Brim, 1973), hasil penelitian ini Jjuga mengisyaratkan
rendahnya heritabilitas hasil.

Pada generasi Fi karakteristik baris keturunan belum
tegas. Karenanya, seleksi hasil masih tetap ditekankan pa-
da tanaman tunggal.

Akhirnya pada generasi Fq terseleksi 2.3% (46 tanam-
an) dari 2079 anggota populasi generasi F;. Tanaman ter-
seleksi mempunyai nilai tengah bobot biji 25.1 g/tanaman
dengan kisaran 20.1-39.3 g/tanaman, sedangkan nilai te-

ngah bobot biji generasi F, adalah 10.12 g/tanaman.
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KATA PENGANTAR

Produktivitas pertanaman kedelai nasional masih ren-
dah, yaitu rata-rata 1.06 ton/ha. Dalam mnembudidayakan-
nya, sebagian petani masih menganggap kedelai sebagai ta-
naman nomor dua setelah padi. Apalagi kedelai blasa dita-
nam di antara dua musim tanam padi sawah.

Sebenarnya, tingkat produktivitas tersebut masih bi-
sa diperbaiki. Selain dengan memperbaiki teknik budi da-
yanya, produktivitas pertanaman kedelai juga dapat diting-
katkan dengan memuliakannya.

Di Indonesia, kegiatan pemuliaan kedelai sudah ber-
langsung lama, terutama dilakukan oleh kelompok peneliti
pemuliaan tanaman kedelai di Balai Penelitian Tanaman Pa-
ngan (Balittan). Semenjak tahun 1918-1989 telah dilepas-
kan sebanyak 21 varietas kedelai unggul dengan peningkat-
an _daya hasil dari 1.5 ton/ha (varietas yang dilepaskan
tahun 1918) menjadi 2.5 ton/ha (varietas kedelai yang di-
lepaskan pada tahun 1989).

Tulisan ini merupakan laporan penelitian pemuliaan
kedelal yang menyajikan seleksi hasil pada generasi F,
dan F,;, dan perkembangan produksi dari generasi F, ke F,
setelah mengalami seleksi hasil pertama, yaitu pada gene-
rasi‘Fz. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Babakan, Dérmaga dan 4di Laboratorium Genetika, Jurusan Bi-

ologi, IPB.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak dahulu kala seleksi dipakai untuk memperbaiki
sifat-sifat tanaman. Seleksi telah dipergunakan dengan
cemerlang untuk mengembangkan varietas padi semi-pendek
yang berproduksi tinggi dan berumur genjah yang responsip
terhadap pupuk. Pemakaian varietas padi tipe ini seka-
rang mendominasi, menggantikan varietas lokal yang batang-
nya tinggi dengan kematangan dalam.

Menurut Allard (1960) seleksi ialah suatu proses di-
mana individu atau kelompok individu dipilih dari suatu
populasi campuran. Tujuannya adalah untuk menggeser ni-
lai tengah populasi karakter yang dipertimbangkan ke arah
yang diinginkan.

Salah satu metode seleksi yang seringkali digunakan
untuk mengembangkan jenis tanaman menyerbuk sendiri ada-
lah metode pedigree. Dalam penelitian ini metode terse-
but dipakai untuk mengembangkan keturunan bersegregasi
generasi F, kedelali persilangan M20 X Hitam.

Yang menjadi objek pemuliaan hibrid ini adalah diha-
silkan varietas kedelai hitam berproduksi tinggi yang pos-
turnya bagus dan tahan terhadap penyakit karat daun.

M20 merupakan kedelai mutan asal Orba yang diradiasi
dengan sinar gamma Co-60 (Reinwarin, 1977). Sedangkan,
Hitam adalah kedelai hitam lokal dari Jawa Timur. Kedua

tetua tersebut telah disilangkan pada tahun 13588.
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Biji-biji hasil persilangan tersebut ditanam membentuk

generasi F,. Seluruh tanaman generasi Fq dipanen, diha-

silkan 289 biji. Pada bulan Februari 1989 biji-biji ter-

sebut ditanam oleh Boer membentuk generasi F,. Setiap

tanaman generasi F, diamati, lalu dilakukan studi morfolo-
gi dén produksi (Boer, 1989).

Sesuai dengan objek pemuliaan untuk hibrid ini maka
tanaman generasi F, diseleksi dengan kriteria utama bobot
biji, dan kriteria tambahan nilai kerebahan kecil. Dari
289 tanaman populasi generasi F, yang nilai tengah bobot
bijinya 17.9 g/tanaman, terseleksi 10% (29 tanaman). Ta-
naman terseleksi memiliki nilai tengah bobot biji dan ni-
lai kerebahan masing-mésing 35.43 g/tanaman dan 1.1.
Apakah seleksi hasil efektif pada generasi awal, ditentu-
xan oleh pergeseran nilai tengah populasi dari generasi
Fy ke Fq (Falconer, 1960}.

Kesulitan terbesar ketika melakukan seleksi hasil
adalah memaséikan bahwa tanaman terpilih (terseleksi)
unggul secara genetik, lebih~lebih jika seleksi hasil di-
lakukan pada generasi awal. Kesulitan ini disebabkan

oleh rendahnya heritabilitas hasil. Hal ini sudah diisya-

ratkan oleh banyak peneliti (Annand dan Torrie, 1963;
Brim, 1973). Namun demikian, dengan memilih 10% tanaman

terbaik pada generasi Fyy diharapkan ditemukan tanaman-

tanaman yang unggul secara genetik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Kebutuhan kedelai dalam negeri setiap tahun mening-
kat, demikian pula jumlah impor. Bahkan diperkirakan sam-
pai pada tahun 2010-pun Indonesia masih potensial sebagai
negara pengimpor kedelai dalam jumlah ratusan ribu ton se-
tiap tahunnya. Sebenarnya setiap tahun produksi kedelai
dalam negeri juga mengalami peningkatan, namun tidak se-
tinggi peningkatan permintaan (Manwan dan Sumarno, 1991).

Rata-rata produktivitas pertanaman kedelai nasional
baru mencapai 1.06 ton/ha, dengan jenjang hasil yang ma-
sih cukup besar, yaitu 0.5-3.0 ton/ha (Manwan dan sumar-
no, 1991). Taraf produksi ini dicapai terutama bertumpu
pada pola pertanian rakyat dan pemakaian varietas lokal
oleh petani (80% varietas lokal) (Sumarno, 1986}.

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai di dalam
negeri telah ditempuh dengan memperluas areal peﬁanaman
kedelai dan meningkatkan produktivitasnya. Beberapa pa-
ket teknologi yang dikembangkan menurut agroekosistem te-
lah ada (Manwan, Soemarno, Karma, dan Fagi, 1990). Mela-
lui usaha pemuliaan kedelai, telah dihasilkan varietas-
varietas baru yang lebih unggul, yaitu sebanyak 21 varie-
tas semenjak tahun 1918-1989. Varietas terakhir yang di-
lepas pada tahun 1989 berdaya hasil 2.5 ton/ha, yaitu
Rinjani, Lompobatang, dan Tambore (Anonim, 1988), (Hardjo-

sumadi, Kartosasmito, dan Karnia, 19%0).
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Nampaknya, kegiatan pemuliaan kedelai tidak bisa le-
pas dari upaya untuk memperluas areal tanam kedelai. Da-
ta-data lapang menunjukkan bahwa tantangan terhadap vari-
etas baru tidak saja harus berdaya hasil tinggi, tetapi
juga beradaptasi dengan lahan kering (tegalan) yang luas-
nya 8.65 juta ha dan berumur genjah (70-80 hari) atau
sedang (80-90 hari). Varietas genjah atau yang waktu
matangnya sedang terutama diperlukan untuk mengisi pe-
riode pendek (#3 bulan), antara dua musim tanam padi sa-
wah yvang luasnya 3.74 juta ha. Sifat-sifat lainnya Jjuga
penting, antara lain resistensi terhadap penyakit. karat
daun dan kualitas biji yang baik (Hardjosumadi et al.,

1990) .

Reproduksi Kedelai
Pemilihan metode pemuliaan yang dapat digunakan un-
tuk mengembangkan suatu jenis tanaman ditentukan oleh ti-
pe reproduksinya. Kedelai termasuk tanaman menyerbuk sen-
diri. Secara alami frekuensi terjadinya penyerbukan si-
lang kurang dari 0.5-1.1%. Penyerbukan terjadi sebelum

mekarnya bunga secara penuh (Carlson, 1973).

Metode Pemuliaan Kedelai
Metode pemuliaan kedelai sama seperti metode pemuli-
aan untuk jenis tanaman menyerbuk sendiri lainnya. Pada
dasarnya terdiri dari introduksi dan koleksi plasma nut-

fah, seleksi, dan hibridisasi (Poehlman, 1979).



Introduksi

Tanaman introduksi ialah suatu koleksi biji atau ta-
naman yang telah dipindahkan dari suatu daerah produsen
ke daerah lainnya. Sedangkan interpretasi yang umum dia-
nut ialah suatu koleksi biji atau varietas atau galur
dari suatu jenis tanaman yang diperkenalkan dari suatu
negara ke negara lainnya (Poehlman, 1979). Tanaman in-
troduksi dapat dikembangkan menjadi varietas baru dengan
beberapa cara, yaitu (1) menanamnya secara langsung, (2)
menyeleksi koleksi tanaman introduksi berdasarkan Kkarak-
ter yang dipertimbangkan, dan (3) menjadikannya sebagai

tetua persilangan.

Seleksi

Seleksi menurﬁt Poehlman (1979) ialah suatu proses
dimana individu ataw kelompok tanaman dipilih dari popula-
si campuran. Dengan memilih genotipe-genotipe terbaik di-
harapkan terjadi pergeseran nilai tengah populasi.

Ada dua buah metode seleksi, yaitu‘seleksi massa dan
seleksi galur murni. Keduanya diterapkan pada populasi
dasar yang keragamannya bersumber pada koleksi dan intro-
duksi. Seleksi masa dan seleksi galur murni terutama di-
gunakan untuk mengembangkan varietas lokal dan memurnikan
varietas yang telah lama dilepaskan (Allard, 1960).

Pada seleksi massa, -tanaman dipilih berdasarkan pe-
notipe yang dipertimbangkan. Biji-biji yang disisihkan

kemudian dicampur tanpa dilakukan testing terhadap
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keturunannya. Karenanya metode seleksi ini tidak menija=-
min bahwa keunggulan penotipe terpilih adalah karena ge-
netik atau karena lingkungan (Poehlman, 1979).

Jika Xketurunan terpilih berasal dari satu tanaman
homozigot menyerbuk sendiri maka disebut seleksi galur
murni. Superioritas genotipe terpilih dibuktikan lewat
prosedur pengujian. Secara genetik metode ini menghasil-.
kan varietas yang lebih seragam daripada metode seleksi
massa. Karenanya, jika ditanam pada lingkungan yang ber-
variasi penampilan produksinya berfluktuasi. Sebaliknya
varietas yang dihasilkan dari seleksi massa mempunyai va-
riasi genetik yang lebih besar terutama pada karékter ku-
antitatip seperti daya hasil, namun demikian, ciri-ciri-
nya hampir sama dengan populasi asal. Keragaman genetik
yang ada bersifat penyangga bagi kondisi lingkungan yang

bervariasi.

Hibridisasi

Berbeda dengan metode seleksi massa dan galur murni
vang menggunakan koleksi dan introduksi sebagal sumber
keragaman, maka pada metode hibridisasi menggunakan popu-
lasi hasil persilangan sebagai sumber keragamannya.

ﬁetode hibridisasi memungkinkan untuk menghasilkan
varietas baru. Dengan menggunakan metode yang sistematis
kemudian dilakukan identifikasi dan seleksi terhadap kom-
binasi yang diharapkan pada setiap generasi bersegregasi.

Metode seleksi yang dapat digunakan untuk menangani
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keturunan bersegregasi adalah metode pedigree, bulk, atau

metode keturunan biji tunggal.

Metode Hibridisasi
seleksi Tetua Persilangan

Sebagai langkah awal metode hibridisasi adalah me-
nyeleksi tetua hibrid. Tetua dipilih berdasarkan objek
pemuliaan. Sifat-sifat tetua menentukan munculnya kombi-
nasi baru yang.diharapkan.

Tetua biasanya diambil dari varietas unggul yang te-
lah ada, introduksi galur lokal atau dari luar negeri,
dan hasil mutasi (Allard, 1960}.

Yang menjadi tetua dalam persilangan ini adalah Kke-
delai M20 dan Hitam. KXedelai Hitam merupakan kedelai lo-
kal asal Jawa Timur, memiliki kulit biji hitam, ukuran
biji kecil, kematangan sedang, dan semi determinit (Boer,
1589).

M20 merypakam salah satu:rkedelai mutan asal orba
yang diradiasi dengan sinar gamma Co-60 (Reinwarin,
1977), vyang dianggap tahan terhadap penyakit karat daun
’Phakopsora pachyrizii (Sudjono, 1984). VYusuf, Guhardja,
dan Supena, 1989) melaporkan bahwa M20 termasuk satu ke-
lompok dengan M13, M17, dan M24 dengan ciri-ciri kulit
biji kuning, indeterminit, berumur dalam, jumlah biji ba-
nyak, dan polong tersebar pada cabang. Ukuran biji M20
lebih besar daripada hitam, namuncproduksinya berdekatan,

yaitu 15.22 dan 17.89 g/tanaman (Boer, 1989) .
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Objek pemuliaan dari hibrid M20 X Hitam dalam pene-
litian ini adalah kedelai hitam berproduksi tinggi, de-
ngan ukuran biji besar, dan berpostur bagus (percabangan
sudut sempit dan tahan rebah), serta tahan terhadap pe-

nyakit karat daun.

Hibridisasi

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan persi-
langan tetua M20 dan Hitam. Persilangan bertujuan untuk
membuat rekombinasi baru kedua sifat tetua dalam genotipe
tunggal. Biji-biji hasil persilangan tetua kemudian dita-
nam membentuk generasi F;. Bilamana tetua berasal dari
galur murni maka generasi Fy merupakan tanaman-tanaman
yang heterozigot homogen. Penanaman F, bertujuan untuk
membuat benih sebanyak-banyaknya untuk generasi F,. Hal
ini diperlukan untuk memunculkan berbagai kombinasi sifat
tetua pada generasi F,.

Generasi. F, merupakan populasi dasar Yyang dipakai
sebagal sebagal sumber keragaman bagi seleksi pedigree.
Keragaman yang ada pada generasi ini merupakan hasil se-
gregasi yang baru dimulai. Bermacam-macam genotipe mun-
cul sebagai efek segregasi, rekombinasi, dan aksi gen-gen
yang terlibat. Secara teoritis generasi F, memiliki ke-
ragaman paling besar dibandingkan dengan generasi berikut-
nya. Allard (1960) menyatakan bahwa munculnya kombinasi
harapan pada generasi F, tergantung pada ukuran populasi

yang mampu ditangani. Biasanya 1000-10000 tanaman.
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Generasi F, merupakan puncak heterozigositas. Segre-
gasi genetik akan berlangsung terus pada generasi berikut-
nya. Khusus untuk jenis tanaman menyerbuk sendiri seper-
ti kedelai, segregasi menyebabkan berkurangnya Keragaman
genetik setengah dari generasi sebelumnya.

Pada keturunan bersegregasi, relatif mudah mendapat-
kan tanaman dengan profil yang melanpaui kedua tetuanya
karena adanya efek segregasi transgresif. Segregasi trans-
gresif terutama terjadi pada karakter kuantitatif seperti
produksi (Poehlman, 1979). Dari penelitian Boer (1989),
generasi F, persilangan M20 X Hitam menghasilkan biji de-
ngan nilai tengah dan kisaran yang melampaui kedua tetu-
anya. Di samping itu, ditemukan pula kombinasi baru anta-
ra produksi tinggi, ukuran biji sedang, sifat tahan re-
bah, dan warna kulit biji hitam mengkilat, coklat, ku-
ning, dan kombinasi lainnya.

Tabel 1 memperlihatkan kisaran bobot biji generasi
F, dan kedua tetua hibridnya. Bobot biji yang berada di
luar kisaran Kkedua tetuanya menandakan efek segregasi
transgresif. Pada kisaran itulah seleksi telah dilakukan

pada F,.

Metode Seleksi untuk Menangani Keturunan Bersegregasi
Untuk mengenali dan memilih kombinasi harapan pada
generasi bersegregasi diperlukan metode seleksi vyang

efektif. Tiga buah prosedur seleksi yang bisa diterapkan
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Tabel 1. Distribusi Bobot Biji (BBJ) Generasi
F,, dan kedua tetua (M20, Hitam).

Interval M20 Fq Hitam
{g/tanaman)
0.00 - 0.60 2
0.60 - 2.54 3
2.54 - 4.48 5
4.48 - 6.42 1 8
6.42 - 8.36 15 3
8.36 - 10.30 1 9 3
10.30 - 12.24 16 2
i2.24 - 14.18 2 23
14.18 - 16.12 2 19
16.12 - 18.06 1 31 1
i8.06 - 20.00 1 23 2
20.00 - 21.94 2 26 2
21.94 — 23.88 1 31
23.88 - 25,82 17
25.82 —- 27.76 17 ’ i
27.76 - 29.70 1 10
29.70 — 31.64 1 6 i
31.64 — 33.58 8
33.58 - 35.52 8
35.52 - 37.46 4
37.46 - 39.40 5
39.40 - 41.34
41.34 - 43.28
43.28 - 45,22 1
45,22 - 47.16 1

(Sumber: Boer, 1990).

pada tanaman menyerbuk sendiri adalah seleksi pedigree,
bulk, dan keturunan biji tunggal.

Pada metode pedigree yang disebut juga metode silsi~
lah, benih-benih yang berasal darl satu tanaman terpilih
ditanam dalam baris keturunan yang terpisah dari baris
tanaman lainnya, sehingga studi individual dapat dibuat.
Sistem pencatatan juga dibuat sedemikian rupa sehingga ga-
ris keturunan-induk dapat dilacak (Allard, 196b). Secara

skematik metode pedigree dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1.
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Metode Pedigree Secara Skematik.

Benih-benih tanaman F, terseleksi dita-

nam dalam baris pada F.,. Tanaman terbaik
dari baris terbaik diseleksi dan ditanam
dalam baris-baris famili pada F,. Selek-

si pada F, dilakukan pada tanaman terbaik
dalam baris terbalk dan famili terbaik.
Pada F seleksi ditekankan pada Dbaris
terbaik pada famili terbaik. Baris-baris
terpilih kemudian dibulk secara terpisah
pada Fg. Plot-plot terbaik kemudian di-
evaluasi dalam ulangan pada F,. Pada ge-
nerasi selanjutnya dilakukan uji adaftasi
hasil dalam musim dan daerah yang berbeda
(uji multilokasi).
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Metode pedigre dapat dimodifikasi dengan beberapa ca-
ra, misalnya evaluasi hasil mungkin saja dilakukan pada
generasi awal, yaitu pada generasi F, atau Fg. Jadi, se-
telah dilakukan seleksi pada generasi F, atau F,, tanaman
yang disisihkan dalam baris kemudian dibulk dan evaluasi
hasil pendahuluan dapat dilakukan (Poehlman, 1979). De-
ngan demikian, hanya baris yang telah dikenali superior
yang akan diseleksi ulang pada generasi berikutnya. Coo-
per (1985) mengatakan bahwa modifikasi ini sangat memban-

tu mengenali baris-baris yang berproduksi tinggi dalam pe

muliaan kedelai semi-pendek (semidwarf), semasih belum 4i
kenali ideotipe yang dapat dijadikan pedoman untuk melaku-
kan seleksi visual.

pada metode bulk, seleksi ditunda sampai segregasi
berhenti, biasanya sampai generasi Fg atau Fg. Sebelum-
nya, material ditanam dalam bulk, jadi tidak memperhati-
kan asal-usul tanaman. Seleksi tanaman tunggal baru dila-
kukan pada geherasi Fg atau Fg yang dilanjutkan dengan se-
leksi baris dan uji daya hasil seperti pada pedigree.

Metode keturunan biji tunggal (single seed dencent),
pertama kali diajukan oleh Brim (1966) sebagai modifikasi
jain metode seleksi pedigree. Modifikasi ini dilatarbela-
kangi dua pertimbangan, yaitu (1) sebagian besar keragam-
an genetik karakter-karakter ekonomi Kedelai Dbersifat
aditif, dan (2) adanya tuntutan untuk mendapatkan suatu
metode yang efisien dalam pemakaian waktu, ruang, serta

upaya yang dibutuhkan.
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Pada metode ini, biji-biji tanaman generai F; dita-
nam secara terpisah dan menghasilkan benih untuk generasi
F,. Dari setiap tanaman F, diambil satu kiji dan ditanam
menjadi generasi F,, demikian seterusnya, sampail generasi
Fg (satu biji dari setiap tanaman generasi sebelumnya di- .
tanam untuk generasi berikutnya). Tanaman Fg dipanen,
biji-biji dari setiap tanaman ditanam dalam baris Kketu-
runan pada F,. Selanjutnya baris-baris terbaik pada gene-
rasi F, dipanen yang dilanjutkan dengan evaluasi hasil pa-
da generasi Fy (Poehlman, 1979). Brim (1966) menyatakan
bahwa metode ini kurang efektif untuk seleksi hasil.
Boerma dan Cooper (1975) membandingkan keefektivan
tiga buah metode seleksi ketika menangani empat populasi
persilangan. Ketiga metode seleksi tersebut ialah metode
pedigree, metode evaluasi generasi awal (early generation
testing), dan metode “=turunan biji tunggal. Ternyata ni-
lai tengah semua famili ter. ik, 5 famili terbaik, dan fa-
mili terbaik dari masing-masing p._"lasi berbeda secara
tidak konsisten untuk ketiga prosedur. .‘katakan bahwa
metode keturunan biji tunggal merupakan metocde “ang pa-

ling efisien.

Permasalahan dalam Seleksi Hasil
Seleksi tanaman tunggal telah dilakukan pada genera-
si Fy persilangan M20 X Hitam, M11 X M13, M20 X M11, Mil
X M20, dan Jepang X Orba. Sesuai dengan objek pemuliaan

untuk hibrid ini, maka seleksi hasil dilakukan
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berdasarkan karakter bobot biji per tanaman dengan krite-
ria tambahan nilai kerebahan.

Dari hibrid M20 X Hitam terseleksi 10% tanaman gene-
rasi F, (29 tanaman) yang bobot bijinya tertinggi dengan
rata-rata 35.43 g/tanaman. Apakah seleksi hasil efektif
pada generasi F,.

Pergeseran nilai tengah populasi merupakan ukuran
efektivitas seleksi dan heritabilitas menjadi salah satu
penentunya (Allard, 1960). Brim (1973) menghimpun hasil
pendugaan heritabilitas enam buah penelitian pada tahun
1963-1969. Ternyata, hasil biji mempunyal heritabilitas
yang rendah, sebaliknya, karakter lainnya mempunyail heri-
tabilitas relatif tinggi. Annand dan Torrie (1963) (ter-
masuk dalam hasil penelitian yang dihimpun) 'mengatakan
bahwa akan ditemukan kesulitan untuk melakukan seleksi ha-
sil pada generasi F,. Mengenai hal tersebut, Falconer
(1960) menfarankan untuk menggunakan karakter perantara
untuk menyeleksi hasil. Dikatakan bahwa karakter terse-
put harus mempunyal korelasi tinggi dengan hasil dan heri-
tabilitasnya lebih tinggi, serta relatif mudah diseleksi
secara praktis.

Selanjutnya, beberapa peneliti mempertimbangkan pe-
makaian karakter perantara untuk menyeleksi daya hasil.
Diantaranya dengan periode pengisian biji (Smith dan Nel-

son, 1986a,b), dengan tinggi tanaman dan umur berbunga
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(Lin dan Nelson, 1988a,b), dan Soemarno (1986) memakal
umur matang.

Nampaknya belum ditemukan karakter perantara yang me-
yakinkan untuk seleksi hasil secara efektif. Usaha untuk
menemukannya terus dilakukan sampai karakter yang relatif
sukar diseleksi secara praktis.

Cooper (1985) menceritakan keberhasilan Amerika me-
ningkatkan daya hasil kedelai dengan mengembangkan varie-
tas determinit semi-pendek.

Pada tahun-tahun 1940-an dan 1950-an produktivitas
pertahaman kedelai Amerika Serikat rata-rata 1.5-2.0
ton/ha. Keberhasilan mengembangkan varietas gandum dan
padi semi-pendek yang mampu melahirkan revolusi hijau da-
lam memproduksi bahan pangan, kemudian mengilhami upaya
untuk mendapatkan kedelal semi-pendek yang unggul. Pro-
gram itu dimulai tahun 1968. Sembilan tahun kemudian, ya-
itu pada tahun 1977 mulailah dilepaskan varietas semi-
pendek pertamé dengan tinggi 50-60 cm. Sampal tahun 1985,
telah dilepaskan tiga varietas jenis ini yang memiliki
daya hasil 5.46 ton/ha. Sedangkan, varietas panjang inde-
terminit vyang telah ada dengan tinggi rata-rata 120-150
cm, memiliki daya hasil 4.29 ton/ha (Cooper, 1985) .

Hal-hal yang perlu dicatat dari uraian Cooper (1985)
diantaranya ialah: (1) varietas semi-pendek yang dihasil-
kan merupakan kedelai determinit yang dikembangkan dari

hibrid persilangan kedelai unggul indeterminit panjang
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dan determinit, (2) ada interaksi daya hasil antara kedua
tipe tanaman (tinggi dan pendek) dengan kondisi 1lahan,
yang dapat dimanfatkan untuk mengembangkan kedelai menu-
rut agroekosistem, khususnya untuk lahan subur dengan cu-
rah hujan tinggi dan lahah kering, dan (3) maksimalisasi
daya hasil terhadap varietas kedelai semi-pendek ditempuh
dengan menanamnya di lahan subur dengan memperkecil Jarak
tanam. Hal terakhir ini sejalan dengan hasil penelitian

Jackobs, Smyth, dan Ericson, (1986) dan Sanders (1986) .




IIT. BAHAN DAN METODE

Tgmpat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 1990
sampal bulan Agustus 1990, bertempat di Kebun Percobaan
IPB Babakan, Darmaga dan di Laboratorium Genetika Jurusan

Biologi, FMIPA-IPB.

Seleksi Tanaman F, dan Penanaman

Material tanaman yang akan ditangani pada penelitin
ini adalah biji-biji tanaman generasi F, hibrid M20XHi-
tam.

Mula-mula dipilih tanaman-tanaman generasi F, persi-
langan M20XHitam yang bobot bijinya tertinggi (atau seku-
rang-kurangnya 30 g) dan nilai rebahnya kecil (1-3). Da-
ri setiap tanaman terpilih, diambil biji polongnya secara
acak sebanyak 90 sampai 180 biji. Biji-biji setiap ta-
naman terpilih dibagi tiga (untuk tiga blok), lalu dima-
sukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label.

Biji-biji tersebut kemudian ditanam. Penanaman di
lapang mengikuti pola rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan. Biji-biji setiap tanaman induk terpilih ditanam
secara terpisah membentuk baris-baris keturunan. Jadi,
setiap baris keturunan pada setiap blok beranggotakan 30
sampai 60 tanaman (ditanam dalam 1 sampal 2 baris). Ja-
rak tanamnya 40 X 15 cm, satu biji/lubang. Pupuk yang di-
gunakan adalah Urea, TSP, dan KCl dengan dosis berturut-

turut ialah 87.0, 156.5, dan 100.0 Kkg/ha.
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Setelah berumur * satu bulan tanaman kedelai diberi
label. Label masing-masing tanaman memuat informasi ten-
tang nomor galur induk, blok, dan nomor seri pada baris-

nya.

Pengamatan

Data-data karakter yang diamati dari setiap tanamén
terdiri dari (1) umur berﬁunga (UBG), umur tanaman pada
saat mekarnya bunga pertama; (2) tinggi tanaman matang
(TMT) ; (3) nilai kerebahan (NRB) , skala nilai dari 0 (ba-
tang utama ‘tegak lurus dengan tanah) sampai 9 fbatang
utama sejajar dengan tanah}; (4) umur matang fisiologis
(UMF) , umur tanaman pada saat 90% polong berwarna kuning
kecoklatan yang diamati setiap dua hari; (5) tipe perca-
bangan, skala nilai dari 1 (cabang membentuk sudut ter-
sempit dengan batang utama) sampai 3 (cabang membentuk
sudut terlebar dengan batang utama) (TCB); (6) jumlah po-
long total per tanaman (JPT); (7) ukuran biji, berat 100
biji (UBJ); (8) bobot biji total per tanaman (BBJ); dan
(9) Periode pengisian biji (pPB), diperoleh dari selisih

antara UMF dan UBG.

Seleksi pada F3
Dipilih 50 tanaman generasi F, yang produksi bijinya
tertinggi dan berpostur bagus (NRB dan TCB-nya yang Ke-

cil).
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Analisis Data

Untuk analisis data dipakai pola rancangan acak

lengkap faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu baris

keturunhan dan blok.

Model linier:

i=1,2,3,...,29
=1,2,3
kK =1,2,3,...,18
Yijk = data tanaman ke-k, pada baris keturunan ke-i
dan blok ke-j
ji3 = nilai rataan umum
Fy = pengaruh baris keturunan ke-i
Bj = pengaruh blok ke-j

(BF)ij = pengaruh interaksi antara blok ke-j dan baris

keturunan ke-i

E(ij)k = pengaruh galat pada tanaman ke-k, baris keturuan
ke-i dan blok ke-j
Tabel 2. Nilai Harapan Kuadrat Tengah dalam Sidik
Ragam
Sumber db Nilai Harapan Kuadrat
Keragaman Tengah
2 2 2

Blok {b—-1) 0% + no“gp + nfo“g
Baris Keturunan {(£-1) 0% + nazBF + nbozF
Blok X Baris (b-1) (£-1) 02 + no’pp

Galat bf (n-1)

Total bfn

g2
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Hasil analisis sidik ragam setiap karakter kemudian

dipakai untuk menduga korelasi intra klas.

Derajat Kemiripan Antar Anggota Baris Keturunan
Derajat kemiripan antara anggota baris keturunan di-
hitung dari korelasi intra klas (t) (Falconer, 1960), de-

ngan persamaan:

t = ozF/(azF + azE) dimana,

02F=keragaman antar baris keturunan dan o2

p=keragaman di
dalam baris keturunan. Masing-masing nilai diduga dari
kxuadrat +tengah (KT) masing-masing komponen ragam hasil
analisis sidik ragam pada Tabel 2 dan Tabel Lampiran 1-9,

sehingga keragaman antar baris Keturunan mempunyai persa-

maans:

nb

dan keragaman dalam baris (UZE) diduga dari dugaan ragam
galat.

Korelasi intra klas digunakan untuk menentukan kepu-
tusan terhadap tekanan seleksi pada generasi F,. Jika
t=0.5 maka keragaman di dalam baris sama dengan keragaman
antar baris. Jika t<0.5 maka keragaman di dalam baris le-
bih Dbesar dari.pada keragaman antar baris. Batas-batas
baris menjadi tidak teéas, karenanya seleksi ditekankan

pada individu tanaman. sedangkan, jika t>0.5 maka
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keragaman di dalam baris lebih kecil dari keragaman antar
baris. Karakteristik baris tegas, karenanya dilakukan se-

leksi baris.

Derajat Kemiripan Keturunan-induk

Derajat kemiripan karakter tanaman F, tgrseleksi de-
ngan baris-baris keturunannya di F,, dapat dilihat dari
koefisien regresi nilai tengah baris-baris keturunan di
F, terhadap tanaman induknya (tanaman F, terseleksi). Me-
nurut Falconer (1960) koefisien regresi keturunan-induk

juga dapat dipakai untuk menduga besarnya heritabilitas.

Asosiasi antar Karakter dan yang Menentukan Bobot Biji
Koefisien korelasi parsial digunakan untuk mengeta-
hui asosiasi antar bobot biji dengan beberapa sifat agro-
nomi lainnya, serta asoslasi antar karakter. Regresi li-
‘nier berganda bobot biji (BBJ) terhadap karakter lainnya,
digunakan untuk mengetahuil karakter—-karakter yang menen-

tukan bobot biji.

Deskripsi

Deskripsi data-data BBJ generasi F,, F,, dan tetua
digunakan untuk melihat perkembangan produksi dari gener-
asi F, ke Fjy setelah melewati seleksi pada generasi F,.
Efektivitas seleksi dapat ditinjau dari pergeseran nilai

tengah populasi karakter BBJ dari generasi F, ke Fj.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Asosiasi antar Karakter dan yang Menentukan BEJ

Karater Jjumlah polong total (JPT), tinggi matang
(TMT) , tipe cabang (TCB), ukuran biji (UBJ), dan umur ma-
tang (UMT) , nyata perasosiasi dengan bobot biji (BBJ}.
Sedangkan, nilai rebah (NRB) dan umur berbunga (UBG) ti-
dak nyata pada taraf 0.01l. Koefisien korelasi antar Xka-
rakter dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Korelasi Antar Karakter pada
Generasi Fi,

Korelasi BEBJ JPT UBJ UMF TM™MT TCB NRB

JPT 0.91%*

uBJ 0.26%% 0.11**

UMF 0.09%* (,12%%x 0.20%*

TMT 0.37%% 0.40%*% 0.08%% 0.42%%

TCB 0.35%* 0,30%* 0.21%* 0.14%* 0.24%*
NRB 0.01 0.07%% —0.15+*% 0.24*% 0.37%* 0.13%*
UBG 0.03 -0.00 -0.04 0.45%* 0.36** -0.00 0.25*%

(*}=nyata pada taraf 0.01; (**)=nyata pada taraf 0.001

Jumlah polong total (JPT) berasosiasi paling Xkuat
dengan BBJ (r=0.91). Di lapang, tanaman yang jumlah po-
longnya banyak mudah dikenali. Menjelang panen tanaman
ini ditandai, dan ditangani lebih awal dari yang lainnya
sehingga dapat mempercepat seleksi hasil.

Dari analisis regresi linier berganda BBJ terhadap
karakter lainnya, ternyata JPT dan UBJ merupakan komponen
terpenting bobot biji (BBJ) (Tabel 4). Dengan koefisien
determinasi 86% ternyata JPT dan UBJ masing-masing mem-

punyai koefisien regresi 0.89 dan 0.17.
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Tabel 4. Koefisien Regresi (B), Koeflsien
Regresil Baku (beta)2 serta Koefi-
sien Determinasi (R¢) BBJ terha-
dap JPT dan UBJ

Karakter B SE. B beta T T nyata
dalam Model
JPT 0.159 0.0014 0.894 108.927 0.0000
UBJ 0.611 0.0294 0.167 20.403 0.0000
Konstanta -4.945 0.2702 -18.297 0.0000
R?=0.89

Tanaman tinggi cenderung menghasilkan jumlah polong
lebih banyak daripada tanaman pendek (rTMT_JPT=O.37), te-
tapi juga cenderung mengalami kerabahan (rTMT_NRB=O.37).

Cooper (1985) menyatakan bahwa tanaman kedelal tipe
pendek dan tinggi memperlihatkan respon produksi berbeda
jika ditanam pada lingkungan yang sama (kesuburan tanah
dan musim). Tanaman kedelai tipe pendek tidak tahan ter-
hadap kekeringan, karena fase vegetatifnya pendek, tetapi
sangat responsip terhadap kesuburan tanah dan tahan re-
bah. Sebaliknya, tanaman tipe tinggi tahan terhadap tanah
kering, tetapi pada tanah yang subur dengan curah hujan
tinggli cenderung mengalami kelebihan pertumbuhan pada fa-
se vegetatifnyéryang menyebabkan tidak tahan rebah. Dika-
takan, bahwa kerebahan mengurangi produksi sebanyak 23%.

Pengaruhnya terhadap pemuliaan, bilamana seleksi ha-
sil terhadap tanaman tunggal dilakukan dalam dua musim
yang berbeda pada populasi yang berisikan campuran dari
kedua tipe ini maka potensi hasil salah satu jenis akan

hilang karena kondisi lingkungan kurang mendukungnya.
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Teladan serupa juga terjadi untuk tanaman tipe genjah dan
tipe dalam, jika waktu dipertimbangkan sebagali komponen
produktivitas. Untuk mengatasi hal tersebut maka sebaik-
nya seleksi hasil dilakukan pada populasi yang lebih se-
ragam karakter agronominya yang dapat menunjang hasil (se-
telah dilakukan pengelompokan). Varietas yang dihasilkan
kemudian diaplikasikan menurut agroekosistemnya.

pi pihak lain, asosiasi nilai rebah (NRB) dengan
(BBJ) tidak nyata. Kemungkinan karena pada periode tanam
generasi Fiy (bulan April-Agustus 1990) jatuh pada musinm
kering. pDi samping itu, bila dilihat Tabel 5, ternyata
lebih dari 75% tanaman F, mempunyai tinggi matang Kkurang
dari 65 cm, dengan rata-rata 52.83 cm. Keduanya menye-
babkan rata-rata NRB=2.26 (batang utama membentuk sudut
sekitar 25° dengan garis vertikal), jadi tidak sama se-
kali rebah.

M20 mempunyai polong yang tersebar pada cabang. Si-
fat ini juga ditemukan pada generasi hibridnya di F5. Ko-
efisien korelasi TCB-JPT hampir sama dengan koefisien ko-
relasi TMT-JPT, yaitu r=0.30. Tanaman yang mempunyai per-
cabangan sudut tumpul cenderung menghasilkan polong lebih
banyak daripada sebaliknya. sifat ini kurang menguntung-
kan terutama pada tanaman pendek atau semi-pendek bila-
mana maksimalisasi hasil ditempuh melalui peningkatan ke~

rapatan populasi. Daril penelitian ini juga didapatkan
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Tabel 5. Distribusi Tinggli Tanaman
Matang (TMT) F4 dan tetua.

Interval M20 Fq Hitam
(cm)

o - 12 1
12 - 17 2
17 - 22 11
22 — 27 60
27 - 32 122 3
32 -~ 37 1 165 id
37 - 42 3 218 8
42 - 47 5 210 7
A7 - 52 10 205 6
52 - 57 6 229 4
57 - 62 12 207 4
62 - 67 S 166 8
67 - 72 7 150 6
72 - 77 1 95
77 - 82 1 51 1
82 - 87 43
87 — 92 2 1%
92 - 97 8
97 - 102 7
102 - 107 2
107 - 112 3

asosiasi yang kecil antara kerebahan dengan tipe perca-
bangan, yaitu r=0.13.
Sementara itu umur matang fisiologis (UMF) berasosia-

si paling kuat dengan umur perbunga (UBG) (r=0.45).

Perkembangan Seleksi
Perkembangan produksi biji (BBJ) dari F, ke F; dapat
dilihat pada Tabel 6. Juga disertai BBJ F, terseleksi
dan tetua hibridnya (M20, Hitam) dalam 2 periocde tanam.
Secara umum terjadi penurunan BBJ dari F, ke Fj de-

mikian pula kedua tetuanya. Bobot biji F, mempunyai
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Tabel 6. Deskripsi Bobot Biji (BBJ) F,, F,
Terseleksi, Fy, F Terseleksl, dan
Tetuanya (M20, Hi%am) pada Dua Mu-
sim Tanam

Tanaman Bobot Biji
Rata-rata Min. Maks.
........... g/tanaman. .. .....---
M20 (1989) 15.22 7.10 30.27
Hitam {1989) 17.53 6.39 31.57
F2 19.18 0.44 47 .10
F. terseleksi 35.43 30.30 47 .10
M20 (1990) 13.89 5.80 26.00
Hitam (1990) 11.02 4.80 19.50
F3 10.12 0.60 39,30
Fq terseleksi 25.13 20.20 39.30

nilai tengah 19.18 g/tanaman, lebih tinggi dari tetua hi-
bridnya (M20, Hitam). Seleksi hasil pada generasi F, te-
jah berhasil memilih 29 tanaman terbaik dengan rata-rata
BBJ 35.43 g/tanaman. Ternyata, penampilan F, tidak sesuail
dengan induknya (tanaman terseleksi generasi F,). Bobot
biji menurun menjadi rata-rata 10.12 g/tanaman, lebih ren-
dah daripada, kedua tetua hibridnya pada kedua periode
tanam (1989 dan 19%0). Bilamana efektivitas seleksi diar-
tikan sebagal pergeseran (peningkatan) nilai tengah popu-
lasi setelah mengalami seleksi (Falconer, 1960), maka se-
leksi hasil pada F, tidak efektif. Salah satu faktor
yang menyebabkan menurunnya produksi biji generasi F5 dan
tetuanya (M20 & Hitam) adalah pengaruh perbedaan musim ta-
nam kedua generasi ini. Generasi F, ditanam pada bulan
Februari-Juni 1989, sedangkan generasi F, ditanam pada bu-

lan April-Agustus 1990.
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Tabel 7 memperlihatkan sebaran BBJ populasi generasi
Fyy Fgy dan kedua tétua hibridnya pada kedua periode ta-
nam. Bobot biji populasi tanaman F, berkisar pada 0.4-
47.1 g/tanaman, melampaui kedua tetua hibridnya. Sebagi-
an besar tanaman F, berada pada kisaran BBJ 16.12-23.88
g/tanaman.
Generasi Fq mempunyai kisaran BBJ 0.6-39.1 ¢g/tanam-
an, berada di dalam kisaran F,. Sebagian besar tanaman

rabel 7. Distribusi Bobot Biji (BBJ) Genera-=
si Fq, Fy, dan kedua tetua (M20 dan

Hitam) .
Interval M20 F, Hitam M20 Fq Hitam
(g/tanaman) SR - - . e .1990......

0.00 - 0.60 2 1

0.60 — 2.54 3 65 1
2.54 — 4.48 5 164 5
4,48 - 6.42 1 8 2 258 i3
6.42 - 8.36 15 3 6 316 11
8.36 - 10.30 1 9 3 10 323 o
10.30 - 12.24 16 2 4 292 7
12.24 — 14.18 2 23 8 176 4
14.18 - 16.12 2 19 6 147 1
16.12 - 18.06 1 31 1 10 82 3
18.06 ~ 20.00 1 23 2 5 52 3
20.00 - 21.94 2 26 2 2 44

21.94 - 23.88 1 31 2 20
23.88 - 25.82 17 1 15

25.82 - 27.76 17 1 1 7

27.76 - 29.70 1 10 2

29.70 - 31.64 1 6 1 2

31.64 — 33.58 8

33.58 =~ 35.52 8 5

35.52 -~ 37.46 4 1

37.46 — 39.40 5 1

39.40 —~ 41.34

41.34 — 43.28

43,28 - 45.22 1

45.22 - 47.16 i
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Fi berada pada selang 6.42-10.30 g/tanaman. Tetapi, seki-
tar 5% tanaman menghasilkan BBJ di atas tetua Hitam, de-
ngan kisaran BBJ 20-39.4 g/tanaman. Dengan kelompok ini,
perbaikan produksi kedelai Hitam masih wmungkin dicapai

apalagi heterozigositas pada F, masih relatif tinggi.

Derajat Kemiripan Keturunan-induk

Seleksi hasil yang telah dilakukan pada generasi F,
tidak efektif. Dari Tabel 8 dapat dilihat penampilan BBJ
tanaman-tanaman F, pada baris keturunannya di generasi Fa
tidak konsisten.

Analisis regresi nilai tengah baris-baris keturunan
generasi F,; terhadap induknya (tanaman F, terseleksi) me-
ngindikasikan heritabilitas yang rendah untuk karakter
produksi (BBJ dan JPT) (Tabel 9). Bobot biji (BBJ) dan
JPT masing-masing memiliki koefisien regresi 0.047 dan
0.132. Demikian pula koefisien determinasinya yang ren-
dah, masing-masing 0.018 dan 0.154. Kemungkinan pola pe-
‘warisan BBJ dan JPT tidak linier. Rendahnya heritabili-
tas hasil telah diketahui oleh peneliti-peneliti sebelum-
nya (Brim, 1973}.

Diperlukan tindakan yang lebih hati-hati dalam mela-
kukan seleksi hasil pada generasi F,. Seleksi hasil di
ujung kanan kurva (terhadap tanaman yang produksinya ter-
tinggi) tidak menjamin keefektivan. Terlebih pada genera-
si F, genotipe-genotipe belum bisa diidentifikasi. Jadi,

ketepatan pilihan sepenuhnya tergantung pada fenotipe



30

Tabel 8. Bobot Biji (BBJ)} Tanaman F, Terselek-
si dan Baris-baris Keturunannya pada

Fqy
Galur Tanaman F Baris-baris di Fqy
Terseleksl
Rataan Min. Max.
e tiesescesas.sg/tanaman. .o c s
80 30.30 9.20 1.4 22.3
96 30.41 10.85 0.8 24.4
20/2 31.76 10.32 1.9 21.3
98 32.13 9.25 2.3 20.2
129 33.47 9.85 0.6 24 .7
21 33.48 8.81 2.1 20.0
105 33.50 10.91 1.3 19.5
114 33.52 10.08 1.0 27.5
35 33.58 10.94 2.5 25.4
49/2 33.75 11.67 2.0 23.2
13 33.96 7.91 1.2 21.3
23 34.12 9.00 1.0 18.8
14 34.78 11.11 3.1 18.0
83 34.84 13.37 2.8 39.3
101 35.15 11.11 0.8 36.6
57 35.17 8.22 2.2 21.1
94 35.49 9.01 1.7 23.1
84 35.72 9.05% 1.8 20.4
20/1 36.19 11.54 3.9 23.3
79 36.27 12.07 2.8 35.1
9 36.35 10.67 3.4 29.9
15 31.47 9.96 2.0 20.4
109 37.49 9.61 2.1 24.5
67 37.5% 2.01 1.2 16.8
76 . 37.84 9.50 1.7 23.8
49/1 38.93 11.49 1.0 26.0
66 39.35 10.00 1.8 21.7
16 43,74 10.30 1.4 27.0
99 47.10 11.18 0.7 28.1

terpilih. Annand dan Torrie (1963) menyarankan agar se-
leksi hasil tidak dilakukan pada generasi awal. Pada
generasi awal seleksi akan lebih efektif dilakukan untuk
karakter yang diwariskan secara sederhana. Jika seleksi
hasil .dilakukan pada generasi awal maka sebaiknya dila-

kukan untuk mengurangi tanaman-tanaman yang jelek saja.
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Tabel 9. Koefisien Regresi (b), Koefisien De-
terminasi, dan Kesalahan Baku (SE)
Koefisien Regresi Nilai Tengah Baris
Keturunan pada Fq terhadap Induknya
(Tanaman F, Terseleksi)

Karakter Koefisien Koefisien SE. b
Regresi (b) Determinasi
UBJ 0.559 0.613 0.085
T™MT 0.449 0.690 0.058
NRB 0.374 0.242 0.127
UMF 0.344 0.196 0.134
UBG 0.214 0.086 0.134
JPT 0.132 0.154 0.050
BBJ 0.053 0.018 0.068

pilihan ini mempunyai akibat wembengkaknya ukuran popula-
si yang harus ditangani. Keuntungannya, akan lebih ba-
nyak baris yang dapat diidentifikasi. Keterbatasan lahan
mungkin bisa diatasi dengan memperkecil jumlah biji se-
tiap tanaman F, terseleksi yang diturunkan menjadi baris-
paris keturunan di generasi F,. Keputusan ini masih re-
levan, karena dari Tabel 8 diketahui bahwa identifikasi
baris keturunan secara intensif (dengan memperbesar ang-
gota baris keturunan menjadi 3X30-3X60) pada generasi Fi
tidak menguntungkan, karena pada generasi ini karakteris-
tik baris belum tegas (nilai tengah baris berdekatan) .
Tindakan lain yang bisa dilakukan untuk mengatasi keter-
batasan lahan adalah dengan nemajukan setiap tanaman F,
ke F, melalui satu biji tunggal seperti pada metode ketu-
runan biji tunggal yang'dilanjutkan dengan metode pedi-
gre. Boerma dan Cooper (1975) menyatakan bahwa metode ke-

furunan biji tunggal sangat efisien.
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Berbeda dengan JPT dan BBJ, karakter-karakter lain-
nya memiliki heritabilitas relatif tinggi. Koefisien re-
gresi UBJ dan TMT perturut-turut 0.559 dan 0.449 dengan
koefisien determinasi masing-masing 0.613 dan 0.690.

Garis regresi untuk karakter UBJ, TMT, BBJ, dan JPT
dapat dilihat pada Gambar 2-5. Bila dibandingkan dengan
BBJ dan JPT (Gambar 2 dan 3) maka data—data nilai tengah
setiap baris untuk karakter UBJ dan TMT (Gambar 4 dan 5)
lebih mengumpul di sekitar garis regresi.

Seleksi terhadap UBJ dan TMT akan lebih efektif da-
ripada terhadap BBJ dan JPT. Upaya untuk mendapatkan ke-
- delai hitam berukuran biji besar bisa ditekankan pada ge-
nerasi ini. Demikian pula untuk tanaman determinit atau

indeterminit.

Seleksi pada F4
Seleksi Tanaman Tunggal pada Fg

Pengaruh, baris keturunan dan interaksinya dengan
blok nyata pada setiap karakter. Sedangkan pengaruh blok
nyata pada sebagian besar karakter kecuali UMF, UBG, dan
pPPB. Daftar sidik ragam kesembilan karakter yang diamati
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1-9.

Tabel 10 memperlihatkan dugaan keragaman antar baris
keturunan (ozF), keragaman di dalam baris (028), dan Kko-
relasi intra kelas (t). Baris keturunan dianggap sebagail
kelas. Ternyata, besarnya keragaman di dalam baris 1/2

sampai 15 kali lebih besar daripada keragaman antar
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Tabel 10. Dugaan Keragaman antar Baris (azF),
Keragaman dalam Baris (0“,), dan
Korelasi Intra Klas (t) delapan Ka-
rakter pada Fq

Karakter ( ozF) (aze) (t)

UBG 3.771 4.724 0.44
TMT 88.237 141.807 0.38
UMF 7.077 13.650 0.34
UuBJ 0.426 0.982 : 0.30
PPB 2.778 11.755 0.19
TCB 0.076 0.341 0.18
NRB 0.363 4.698 0.07
BBJ 1.187 16.813 0.06
JPT 36.044 : 563.567 0.06

baris. Nilai t lebih kecil dari 1/2, yang berarti tanam-
an-tanaman dalam baris yang sama mempunyai karakteristik
lebih mendekati ciri populasi daripada ciri barisnya.

Karakter JPT, BBJ, dan NRB berturut-turut memiliki
nilai t terkecil. Sebaliknya dengan UBG, TMT, dan UBJ.
Urutan ini kurang lebih mencerminkan heterozigositas yang
tinggi pada F,, dan besarnya pengaruh lingkungan. Bobot
piji (BBJ) dan JPT memiliki korelasi intra Kkelas 0.06.
Derajat heterozigositas masih sahgat tinggi. Keragaman
di dalam baris keturunan sekitar 15 kali keragaman antar
baris. Nilai tengah BBJ setiap baris keturunan hampir
sama dan kisarannya juga saling tumpang tindih (Tabel 8).
Karena itu, dapat diputuskan bahwa seleksi BBJ pada ¥,
tetap dilakukan pada tanaman tunggal.

Umur berbunga (UBG), TMT, dan UBJ beberapa baris ke-
lihatan seragam, bahkan lebih seragam daripada tetua hi-

bridnya. Berdasarkan karakter tersebut, generasi Fg
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sudah bisa dikelompokan. Kriteria seleksi yang berbeda

kemudian dapat diterapkan pada masing-masing kelompok.

seleksi Berdasarkan Bobot Biji pada F4

Secara keseluruhan pada Fi terjadi penurunan produk-
si. Kriteria seleksi hasil tidak bisa dipertahankan se-
peréi semula, yaitu BBJ230 g/tanaman. Seleksi masih di-
tekankan pada tanaman tunggal. Bobot biji (BBJ) dipakai
sebagai kriteria utama, sedangkan tipe percabangan sudut
sempit (TCB<2) dan nilai rebah yang kecil (NRB=2) dipakai
sebagai kriteria tambahan. Sebagal pengecualian, tanaman
yang BBJ-nya tertinggi, namun TCB-nya 3 dan NRB-nva 3 ma-
sih dapat diterima, dengan asumsi kombinasi yang diharap-
kan akan muncul pada F,.

Akhirnya terpilih 2.3% (46 tanaman) dari 2079 tanam-
an Fg dengan mengorbankan 10 garis keturunan F,. Tanaman
terseleksi menghasilkan biji rata-rata 25.1 g/tanaman,
dengan tinggi matang rata-rata 7 cm di atas nilai tengah
populasinya. Sebagian tanaman terseleksi memiliki ukuran
biji sedang dan kulit biji hitam. Data-data tanaman Fq

terseleksi, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Data-data 46 Tanaman Fq Terseleksi

Blk Glr No UBG NRB* UMT PPB TMT TCB JPT UBJ BBJ
3 20/2 19 39 2 83 44 52.5 1 122 g9.5 21.3
1 49/1 7 36 © 87 51 70.5 1 137 8.8 20.6
3 49/1 11 43 2 89 46 77.0 2 114 10.1 22.2
3 49/1 23 38 2 85 47 44.0 1 135 8.7 23.7
1 49/1 13 38 2 8¢9 51 85.0 3 148 12.9 25.2
3 49/1 15 57 3 83 46 68.0 2 147 9.0 26.0
3 49/2 3 39 0 89 50 72.0 1 109 9.5 20.2
3 g 18 39 3 91 52 66.0 2 178 9.5 29.9
3 13 21 35 1 79 44 49.0 2 53 9.0 20.4
3 16 26 37 2 81 44 48.0 2 102 10.7 20.8
3 16 10 38 1 83 45 5B5.0 2 126 10.1 25.2
3 16 9 37 1 81 44 45.0 2 141 10.0 27.0
3 16 16 36 2 81 45 b51l.0 1 95 9.1 27.5
3 35 20 41 2 89 48 68.0 2 118 9.9 21.6
3 35 17 42 1 105 63 78.0 1 165 8.8 25.4
3 57 31 34 o 85 51 56.0 1 105 7.7 21.1
3 76 18 34 1 83 49 61.0 1 118 9.2 22.0
3 76 2 34 1 81 477 50.5 1 136 7.8 23.8
3 79 2 37 1 91 54 57.0 3 168 1¢.5 34.1
3 79 12 3% 3 83 48 68.0 3 205 5.0 35.1
3 80 5 41 2 89 48 100.0 1 108 8.9 20.5
3 83 3 40 2 83 43 91.0 3 166 8.2 31.1
3 83 14 38 3 89 51 52.0 3 228 8.5 39.3
3 96 16 36 2 81 45 45.0 2 145 8.3 24.4
1 9g 18 36 O 81 45 54.0 1 106 9.8 20.2
3 99 46 36 2 83 47 43.0 2 124 9.5 20.5
3 99 30 36 O 83 47 46.0 2 91 11.3 20.7
3 =1 38 34 0 83 49 36.0 1 118 10.6 21.8
3 a9 23 39 2 85 46 56.0 1 147 10.9 21.9
3 99 42 36 2 85 49 54.0 1 176 7.8 23.1
3 99 26 37 1 83 46 45.0 2 130 .8 23.4
3 Qg 27 35 2 81 46 42.0 1 123 9.8 24.0
3 99 2 35 3 83 48 34.0 3 130 9.8 24.8
3 99 36 36 O 83 47 46.0 1 187 8.8 25.3
3 99 28 35 O 81 46 44.0 2 140 9.6 27.0
3 99 13 37 1 83 46 50.0 P 174 8.9 28.1
3 101 18 35 1 81 46 58.0 2 109 8.6 20.56
3 101 6 37 2 83 46 82.0 2 159 16.2 34.8
3 101 12 34 2 83 49 78.0 2 191 8.7 35.1
3 101 15 34 i 83 49 89.0 2 193 8.6 36.6
2 109 5 37 1 85 48 66.0 1 135 8.5 20.5
3 109 4 38 1 101 63 41.0 2 115 11.2 21.0
3 109 9 37 1 87 50 76.0 2 128 10.3 24.5
3 114 16 35 2 87 52 75.0 3 114 8.0 27.5
3 129 21 41 1 79 38 57.0 1 125 7.3 22.0
3 129 6 34 2 83 49 71:0 1 146 8.6 24.7
Rata-rata: 36 1l 84.9 48 59.8 1 137 9,35 25.1
Minimum : 34 O 79 38 34 1 53 7.3 20.2
Maksimum : 43 3 105 63 100 3 228 12.9 39.3

* skala 0-9.



v. KESIMPULAN DAN SARAN

Seleksi hasil terhadap paris keturunan belum bisa
dilakukan pada F,. Keragaman di dalam baris masih terla-
iu besar dan baris yang superior belum dapat dikenali.

Seleksi bobot biji yang telah dilakukan pada F, ti-
dak efektif. Penampilan produksi (bobot biji dan Jumlah
polong total)} tanaman generasi F, terseleksi tidak konsis-
ten dengan heritabilitas rendah, sebaliknya dengan ukuran
biji dan tinggi tanaman matang. Pada generasi awal, se-
paiknya seleksi dilakukan untuk karakter yang heritabili-
tasnya tinggi, seperti tinggi matang, umur matang, atau
ukuran biji. Kalaupun seleksi bobot biji dilakukan pada
generasi awal (Fgy), sebaiknya hanya untuk mengurangi ta-
naman yang jelek. Alternatif lainnya, memajukan setiap
tanaman F, ke Fg melalui satu biji. Selanjutnya, identi-
fikasi baris-baris keturunan unggul dapat dilakukan de-
ngan metode testing hasil pada generasi awal.

Jumlah polong total dan ukuran biji merupakan dua
komponen penting bobot biji. Untuk seleksi hasil, di la-
pang tanaman yang jumlah polongnya panyak relatif mudah
dikenali. Seleksi terhadap bobot biji sebaiknya dilaku-
kan pada populasi yang secara agronomi karakter penunjang
produksinya seragam, seperti umur matang, tipe pertumbuh-
an,ldan tinggi matang.

seleksi tanaman tunggal telah dilakukan pada F5 de-
ngan intensitas 2.3% atau 46 tanaman terbaik, dengan kri-
teria bobot biji tinggi, percabangan sudut sempit, dan
nilai rebah kecil. Tanaman Fj terseleksi rata-rata meng-

hasilkan biji 25.2 d.
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Tabel Lampiran 1. Daftar sidik Ragam Periode Pe-
ngisian Biji (PPB) Baris-baris
Keturunan di Fi

Sunber Jumlah RKuadrat F Nyata
Keragaman Kuadrat db Tengah F pada
Pengaruh Utama 3179.531 18 176.641 15.027 0.0
Blok 52.130 2 26.065 2.217 0.109
Baris 3127.401 16 195.463 16.628 0.0
Interaksi 1186.747 32 37.086 3.155 0.000
(Baris X Blok) 1186.747 32 37.086 3.155 0.000
Galat 10790.947 918 1L.755
Total 15157.226 968 15.658

Tabel Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Bobot Biji
(BBJ) Baris-baris Keturunan di

Fa

Sumber Jumlah Kuadrat F
Keragaman Kuadrat db Tengah F nyata
pengaruh Utama  6194.868 18  344.158  20.470 0.0

Blok 4419.308 2 2209.654 131.424 0.0

Baris 1775.560 16 110.9872 6.600 0.000
Interaksi 1439.670 32 44.990 2.676 0.000
(Baris X Blok) 1439.670 32 44.990 2.676 0.000
Galat 15434 .472 918 16.813

Total 23069.009 968 23.832




Tabel Lampiran 5.
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Daftar Sidik Ragam Tinggil Tanaman

Matang (TMT) Baris-bari Keturunan

di Fq
Sumber Jumlah Kuadrat F
Keragaman Ruadrat db Tengah F nyata
Pengaruh Utama 96419.351 18 5356.631 37.774 0.0
Blok 13678.121 2 6839.061 48.228 0.0
Baris 82741.230 16 5171.327 36.467 0.0
Interaksi 10758.361 32 336.199 2.371 0.000
(Baris X Blok) 10758.361 32 336.199 2.371 0.000
Galat 130178.868 918 141.807
Total 237356.581 968 245,203

Tabel Lampiran 6.

Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga

{UBG) Baris-baris Keturunan di Fq

Sumber Jumlah Kuadrat F
Keragaman’ Kuadrat db Tengah F nayata
Pengaruh Utama 3706.879 18 205.938 43.590 0.0
Blok 9.389 2 4.695 0.994 0.371
Baris 3697.490 16 231.093 48.914 0.0
Interaksi 516.225 32 16.132 3.415 0.000
(Baris X Blok) 516.225 32 16.132 3.415 0.000
Galat 4337.053 918 4.724
Total 8560.157 968 8.843
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Tabel Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Umur Matang
Fisiologis (UMF) Baris-baris
Keturunan di F,

Sumber Jumlah Kuadrat F
Keragaman Kuadrat db Tengah F nyata
Pengaruh Utama 7350.184 18 408.344 29.915 0.0
Blok 36.813 2 18.407 1.348 0.260
Baris 7313.370 16 457.086 33.485 0.0
Interaksi 1718.134 32 53.692 3.933 0.000
(Baris X Blok) 1718.134 32 53.692 3.933 0.000
Galat 12530.947 918 13.650
Total 21599.265 968 22.313

Tabel Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tipe Percabang
an (TCB) Baris-baris Keturunan di

Fs
Sumber Jumlah Ruadrat F
Keragaman Kuadrat db Tengah F nyata
Pengaruh Utama 98.019 18 5.445 15.5979 0.0
Blck 14.607 2 7.303 21.431 0.0
Baris 83.412 16 5.213 15.298 0.0
Interaksi 28.551 32 0.892 2.618 0.000
(Baris X Blok) 28.551 32 0.892 2.618 0.000
Galat 312.842 918 0.341
Total 439.412 968 0.454
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Tabel Lamplran 9. Daftar Sidik Ragam Nilal Kerebah
an (NRB) Baris-baris Keturunan di

F3 -

Sumber Jumlah Kuadrat F
Keragaman Kuadrat db Tengah F nyata
Pengaruh Utama 600.830 18 33.379 7.105 0.000

Blok 125.922 2 62.961 13.401 0.000

Baris 474.908 16 29.682 6.318 0.000
Interaksi 287.798 32 8.994 1.914 0.002
(Baris X Blok) 287.798 32 8.994 1.914 0.002
Galat 4312.842 918 » 4.,.698

Total 5201.470 968 5.373




Tabel Lampiran 10.
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Data-data 29 Tanaman F2 Terse
leksi

Blok Glr UBG NRB* UMT TMT JPT UBJ BBJ
2 80 39 0 101 86.0 142 9.44 30.30

1 96 39 0 101 89.0 154 8.95 30.41

2 20 39 0 102 56.0 163 9.02 31.76

2 98 34 0 98 92.0 160 9.59 32.13

2 129 39 0 91 88.0 161 8.12 33.47

1 21 33 0 96 40.0 124 10.49 33.48

1 105 39 1 98 87.0 154 10.47 33.50

1 114 39 0 97 63.5 151 10.12 33.52

1 35 41 1 102 95.5 168 9,12 33.58

2 49 36 2 101 101.0 142 10.73 33.75

1 13 36 4 92 62.5 149 9.69 33.96

2 23 36 0 102 63.5 179 8.88 34.12

1 14 36 4 102 87.0 157 10.82 34.78

1 83 39 3 102 101.5 202 6.96 34.84

2 101 34 3 102 86.5 127 10.85 35,15

2 57 39 0 102 73.0 151 8.51 35.17

1 94 39 3 102 125.0 187 8.14 35.49

2 84 34 0 99 86.0 188 8.35 35.72

1 20 44 0 101 71.0 165 9.38 36.19

1 79 39 1 101 82.5 162 9.72 36.27

1 9 39 1 102 79.0 164 9.10 36.35

1 15 39 3 90 60.5 154 9.87 31.47

1 109 39 0 104 83.0 206 8.13 37.49

2 67 33 1 97 101.5 201 8.72 37.59

1 76 34 0 99 75.5 168 9.88 37.84

1 49 34 2 100 83.5 158 10.10 38.93

1 66 36 2 102 82.5 190 8.50 39.35

1 16 39 0 91 50.0 180 10.64 43.74

1 99 36 0 99 61.0 222 9.27 47.10
Rata-rata: 37.3 1.1 99.2 79.8 166.5 9.36 35.43
Minimum : 33 0 90 40 124 6.96 30.30
Maksimum : 44 4 104 125 222 10.85 47.10

* skala 0-8.
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Tabel Lampiran 11. Nilai Tengah dan Simpangan Baku
Karakter-karakter pada F2, Fa,
M20 dan Hitam, serta Baris-baris

di Fq
Populasi/ Bobot Biji Jumlah Polong Ukuran Biji
Famili {q) Total (g/100 biji)
F2 18.38 £ 8.60 95.51 * 40.79 9.11 + 1.33
F3 10.20 * 5.17 61.10 £ 29.15 8.64 + 1.24
M20 13.89 + 4,94 68.68 + 22.78 12.70 = 1.32
Hitam 11.02 + 4.03 76.19 + 26.52 7.32 £ 0.70
80 9.20 t 5.05 53.89 £+ 28.09 8.77 + 1.10
96 10.85 £ 5.02 64.17 + 28.86 8.35 + 1.04
202 16.32 * 4.04 59.00 #* 20.72 8.82 £ 1.21
98 9.25 + 3.64 58.30 & 22.41 8.77 ¥ 1.06
129 9.85 + 4.91 60.61 £ 27.37 7.94 + 0.82
21 8.81 + 3.94 52.77 £ 20.92 9.02 + 1.04
105 10.91 £ 4.17 57.96 + 23.24 10.13 + 1..25
114 10.08 + 5.05 51.01 + 22.51 9.34 + 1.03
35 10.94 + 4.64 75.07 + 29,92 8.56 * 1.00
492 11.67 * 5.03 67.12 t 23.54 9.00 * 1.15
13 7.91 + 4.78 50.18 = 23.74 8.38 * 0.85
23 9.00 % 4.4¢6 59.84 + 26.28 7.33 * 0.65
14 11.11 £ 4.96 62.75 * 23.30 9.99 + 1.68
83 13.37 + 7.33 84.40 * 40.88 7.77 £ 1.00
101 11.11 + 8.03 58.54 + 38.10 8.75 * 1.13
57 8.22 + 3.87 49.22 + 21.36 7.71 + 0.78
94 9.01 + 3.99 57.77 * 24.75 8.10 * 0.92
84 9.05 + 4.15 60.40 *+ 25.82 7.59 £ 0.83
201 11.54 + 4.55 66.60 * 25.285 8.77 £ 1.02
79 12.07 * 6.68 68.19 * 37.36 9.37 * 1.06
9 10.67 + 5.59 66.51 * 30.78 8.64 + 0.95
15 9.96 * 4.07 58.06 * 21.390 8.44 + 1.33
109 9.61 £ 4.98 60.11 * 29.30 8.44 + 1.24
67 8.01 + 3.89 54.95 + 27.86 7.80 £ 0.70
76 9.50 + 4.55 55.04 + 25.51 8.88 + 1.13
491 11.49 * 5.82 71.14 £ 33.57 9.24 &+ 1.34
66 10.00 * 5.26 66.37 + 35.66 8.09 x 0.92
16 10.30 * 5.49 60.21 = 28.03 9.66 ¥ 1.31
99 11.18 £ 5.92 69.32 £ 35.99 8.71 * 1.08

+* simpangan baku.
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Tabel Lampiran 12. Nilaj Tengah dan Simpangan Baku Karak
ter-karakter pada F2, F3, M20 dan Hitam,
serta Famili-famili F3.

Populasi/ Umur Matang Tinggi Tanaman Nilai Umur Berbunga
Famili Fisioclogis Matang (cm) Kerebahan (HST)
(HST)

F2 98.06 = 4.05% 71.62 * 18.84 2.00 * 2,39  37.44 + 3.09
F3 84.91 * 4.78 52.83 % 16.08 2.26 t 2.48 36.57 * 3.24
M20 89.28 + 5.22 58.61 = 11.43 0.95 £ 1.51 34.33 £ 1.91
Hitam 82.72 + 2.35 57.17 % 10.72 3.14 * 2.33 40.17 + 0.85
80 85.22 * 4.47 54.52 + 16.03 2.88 = 2.36 37.32 & 2.17
96 83.22 + 4.34 55.83 * 15.01 2.72 £ 2.44 36.59 * 2,29
202 . 82,97 £ 4.91 42.81 = 12.77 1.37 £ 2.44 37.43 * 2.95
S8 86.38 * 4.42 63.23 £ 16.69 2.89 * 2.41 36.51 £ 2.51
129 86.20 * 4.90 §1.29 + 14.69 2.29 * 2.29 37.46 = 2.37
21 82.40 £ 1.39 28.63 = 4.97 0.25 £ 0.83 33.11 £ 2.33
105 87.48 = 4.15 56.40 = 12.92 1.91 + 1.83 37.64 = 2.44
114 85.87 £ 2.67 60.40 £ 11.20 1.33 £ 2,01 35.45 £ 1.91
'35 92.05 £ 5.71 65.30 £ 10.73 3.43 £ 1.87 41.18 + 1.31
492 84.80 + 4.18 54.47 % 13.64 2.27 = 2.25 36.20 £ 3.22
13 81.23 % 1.64 44.70 + 8.08 2,18 = 3.06 34.04 * 1.81
23 82.32 £ 2.09 43.65 * 13.85 2.63 * 3.17 35.18 # 2.60
14 89.83 * 5.01 60.67 * 11.44 3.50 £ 2.75 37.58 * 1.73
83 89.62 £ 5.78 64.28 & 14.88 4.49 £ 2.94 39.71 * 1.67
101 81.74 + 2.44 57.40 * 13.05 3.37 + 2.92 38.35 % 4.932
57 86.43 + 5.05 45.45 = 13.68 1.17 £ 1.80 35.90 £ 2.39
94 83.87 * 4.44 72.34 £ 16.18 3.10 = 2.34 40.03 £ 2.36
84 82.19 + 2,29 48.25 x 12.01 1.69 £ 1.90 34.36 £ 1.64
201 84.44 + 4.19 51.75 = 14.17 1.91 £ 1.89 34,60 £ 6.30
79 87.83 % 4.11 52.50 £ 13.52 1.63 £ 1.83 36.81 = 2.00
9 88.79 £ 4.24 65.40 £ 11.95 4.81 = 2.53 37.35 £ 3.05
15 80.97 £ 1.83 46.16 £ 11.89 2,18 = 2.83 34.27 £ 2.10
109 86.47 * 5,02 59.11 + 12.21 1.80 = 2.37 38.13 * 2.73
67 83.87 £ 2.49 62.56 £ 14.66 2,28 * 2.24 34.99 % 1.08
76 83.22 £ 2.76 50.09 + 14.38 2.53 * 2.50 34.33 + 2.96
491 87.79 £ 5.98 62.10 £ 15.64 2.76 * 2,30 39.16 £ 3.17
66 89.71 £ 4.75 60.41 £ 17.01 3.90 £ 2.23 37.54 & 3.05
16 82,21 + 2.32 41.28 £ 8.89 1.50 £ 2,26 35.70 £ 2.22
99 82.74 + 2.22 39.33 &+ 8.52 1.04 =+ 1.88 35.98 + 2.02

(*) Umur Matang; = simpangan baku.



Tabel Lampiran 13.

Distribusi Ukuran

Biji (UBJ)

Generasi

F, dan tetuanya
(M20 dan Hitam)

Interval M20 F, Hitam

(gram/100 biji)
0.00 4.20 1
4.20 4.75 1
4.75 5.30
5.30 5.85 6 2
5.85 6.40 23 7
6.40 6.95 85 13
6.95 7.50 242 22
7.50 8.05 308 5
8.05 8.60 392 6.
8.60 9.15 326 2
9.15 9.70 i 259
9.70 10.25 147

10.25 10.80 2 92

10.80 11.35. 3 43

11.35 11.90 9 24

11.90 12.45 10 6

12.45 13.00 15 9

13.00 13.55 7 3

13.55 14.10 3 2

14.10 14.65 1 2

14.65 15.20 3 2

15.20 15.75 2 1

15.75 16.30

16.30 16.85 1
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Distribusi Jumlah Po-
long Total (JPT) Fj
dan kedua tetuanya

Tabel Lampiran 14.

Interval M20 Fq Hitam
0.0 4,0 1
4.0 15.2 45
15.2 26.4 143 3
26.4 37.6 5 224 10
37.6 48.8 8 310 i0
48.8 60.0 8 370 9
60.0 71.2 iz 265 7
71.2 82.4 10 212 3
82.4 93.6 5 148 5
93.6 104.8 4 93 4
104.8 116.0 3 72 4
116.0 127.2 2 32 1
127.2 138.4 26 1
138.4 149.6 21
149.6 160.8 1
160.8 172.0 3
172.0 183.2 3
183.2 194 .4 3
194.4 205.6 1
205.6 216.8
216.8 228.0 1
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